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Abstract

Bran become the main choice concentrate feed for farmers. Bran is very easy to obtain and has high nutritional
value. Blossom and banana bark is a high commodity in Banyuwangi. The blossom of bananas is often given as an
alternative feed on goats. The high crude protein content of banana blossom has been known through proximate
analysis. The aims of this study was to measure the benefit of banana blossom flour as bran concentrate substitution on
body weight and cholesterol level in goats. This study was used 20 male goats at the age of 1,5 years old and divided
into five treatments with four repetitions. Treatments were divide PO (grass), P+ (grass, bran concentrate 100%), P-
(grass, banana blossom flour 100%), P1 (grass, bran concentrate 75%, banana blossom flour 25%) and P2 (grass, bran
concentrate 50%, banana blossom flour 50%). Treatments has been done along 14 days. The collection of data was
taken from an increase in body weight everyday and cholesterol levels of goats in 15" days. The result of body weight
showed any difference between PO and P+ with P-, P1 and P2. The result of cholesterol levels showed any difference
between P- and P1 with PO, P+ and P2. The best treatment was done at this research in P2 with the weight gain of 2,95
ons/day and cholesterol levels within two weeks fell as much as 62,25 mg/dl. This study showed that in each treatment
has anoticeable difference to weight gain and decrease cholesterol levels of goats. The conclusion of this study showed
that the substitution bran concentrate and banana blossom flour can increase the body weight and decrease cholesterol
levels in goats.
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Abstrak

Bekatul menjadi pilihan utama pakan konsentrat bagi peternak di Kabupaten Banyuwangi. Bekatul sangat
mudah didapatkan dan memiliki nilai nutrisi yang tinggi. Jantung dan pelepah pisang merupakan komoditas tinggi di
Kabupaten Banyuwangi. Jantung pisang sering diberikan sebagai pakan alternatif pada kambing. Kandungan protein
kasar tinggi jantung pisang telah diketahui melalui analisis proksimat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui manfaat tepung jantung pisang sebagai pengganti konsentrat bekatul pada peningkatan bobot badan dan
kadar kolesterol kambing. Penelitian ini menggunakan 20 ekor kambing jantan berusia 1,5 tahun yang dibagi lima
perlakuan dengan empat pengulangan. Perlakuan dibagi menjadi PO (hijauan), P+ (hijauan, bekatul 100%), P-
(hijauan, tepung jantung pisang 100%), P1 (hijauan, bekatul 75%, tepung jantung pisang 25%), P2 (hijauan, bekatul
50%, tepung jantung pisang 50%). Perlakuan dilakukan selama 14 hari dengan pengukuran bobot dilakukan setiap hari
dan data kolesterol pada hari ke 15. Pengumpulan data diambil dari peningkatan berat badan dan kadar kolesterol
kambing. Hasil kenaikan berat badan menunjukkan PO dan P+ berbeda nyata dengan P-, P1 dan P2. Hasil kadar
kolesterol menunjukkan P- dan P1 berbeda nyata dengan PO, P+ dan P2. Perlakuan terbaik yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu pada P2 dengan kenaikan berat badan 2,95 ons/hari dan kadar kolesterol dalam dua minggu turun
mencapai 62,25 mg/dl. Penelitian ini menunjukkan pada tiap perlakuan memiliki perbedaan nyata untuk kenaikan
berat badan dan penurunan kadar kolesterol kambing. Dapat disimpulkan bahwa penggantian pakan konsentrat
bekatul dengan tepung jantung pisang dapat meningkatkan berat badan dan menurunkan kadar kolesterol pada
kambing,.

Kata kunci: jantung pisang, bobot badan, kadar kolesterol, kambing, konsentrat bekatul
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Pendahuluan

Banyuwangi merupakan sebuah kabupaten
yang terletak di ujung Timur Pulau Jawa dan memiliki
tingkat perekonomian yang sangat ditunjang dari
sektor perikanan, sektor pertanian dan sektor
peternakan. Data Dinas Peternakan Jawa Timur (2015)
menjelaskan bahwa sektor peternakan Kabupaten
Banyuwangi sangat maju dan berkembang. Populasi
kambing berkembang cukup besar yaitu sekitar 92.554
ekor. Pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan
konsumsi masyarakat terhadap daging kambing
menyebabkan peningkatan permintaan daging.

Kondisi geografis di wilayah Utara
Banyuwangi sulit mencari hijauan ketika musim
kemarau. Keadaan ini dipengaruhi secara kontinyu
oleh perubahan fungsi lahan dan iklim. Dampak
negatif para peternak hanya memberikan rumput atau
daun-daunan yang sudah kering dan pakan yang
seperti ini memiliki serat kasar yang tinggi dan tidak
mudah dicerna. Salah satu cara meningkatkan kualitas
peternakan di Kabupaten Banyuwangi melalui
peningkatan kualitas pakan yang diberikan untuk
ternak. Mayoritas peternak yang ada di Banyuwangi
hanya menggunakan rumput tanpa adanya bahan
tambahan makanan. Pemberian pakan terbatas pada
hijauan sehingga kualitas daging turun dan
pertumbuhan terganggu serta tubuh kambing yang
menjadi kurus. Pakan limbah banyak diteliti untuk
menggantikan pakan konvensional sechingga
meningkatkan produksi ternak (Syamsu et al., 2003;
Agustonoetal.,2017).

Konsentrat merupakan makanan tambahan
ternak dengan menambah kandungan nutrisi seperti
protein, energi dan mineral (Al Arif et al., 2015).
Bekatul sering digunakan sebagai konsentrat oleh
peternak di Banyuwangi. Bekatul mempunyai
kandungan serat kasar yang cukup tinggi sehingga
ternak perlu bahan pendukung lain untuk membantu

dalam proses pencernaan (Manalu et al., 2013).

Substitusi Konsentrat Bekatul dengan Tepung Jantung Pisang...

Banyuwangi maju dalam sektor pertanian dan
salah satu hasil pertanian masyarakat adalah pisang.
Pisang lebih mudah ditemukan di Banyuwangi karena
disemua daerah sekitar ditanami pohon pisang (Dinas
Peternakan Banyuwangi, 2016). Jantung pisang
banyak dijadikan sebagai pakan kambing di
Banyuwangi. Peternak memilih jantung pisang karena
kelimpahan produksi di Banyuwangi dan sering
ditemukan sebagai limbah. Berdasarkan analisis
proksimat, jantung pisang memiliki kandungan nutrisi
dalam sampel 100 gram bahan yaitu, protein 1,6 gram,
karbohidrat 8,31 gram, lemak 0,35 gram, kalsium 6
mg, besi 0,4 mg, fosfor 50 mg, Vit A 140 SI, Vit B1 0,06
mg dan Vit C 9 mg (Advena, 2014; Mamuaja dan Aida,
2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh substitusi konsentrat bekatul dengan tepung
jantung pisang terhadap variabel bobot badan dan

kadar kolesterol kambing.

Materi dan Metode

Pembuatan Tepung Jantung Pisang
Jantung pisang yang digunakan adalah pisang
kepok yang banyak ditemukan di Kabupaten
Banyuwangi. Jantung pisang yang telah didapatkan
dilakukan pencacahan selanjutnya disebar merata di
atas nampan. Jantung pisang selanjutnya dimasukkan
ke dalam oven bersuhu 100°C selama empat jam.
Pemeriksaan konsistensi jantung pisang dilakukan
untuk memastikan unsur air telah berkurang. Hasil
oven selanjutnya dilakukan proses penggilingan untuk
menghasilkan tepung jantung pisang. Hasil
penggilingan berupa tepung jantung pisang
selanjutnya diberi dua sendok teh garam untuk

mengurangi sisa air dan getah pada jantung pisang.

Perlakuan

Penelitian dilaksanakan di taman peternakan
pendidikan Kabupaten Banyuwangi. Jumlah sampel
yang digunakan adalah 20 ekor kambing kacang jantan
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sehat yang berusia 1,5 tahun selanjutnya dibagi
menjadi lima perlakuan dengan empat pengulangan.
Rincian perlakuan, yaitu: PO (hijauan), P+ (hijauan dan
bekatul 100%), P- (hijauan dan tepung jantung pisang
100%), P1 (hijauan, bekatul 75% dan tepung jantung
pisang 25%), P2 (hijauan, bekatul 50% dan tepung
jantung pisang 50%). Semua perlakuan mendapatkan
hijauan 10% BB dan probiotik selulolitik 12 cc/hari
(Antonius dan Ginting, 2011). Penelitian dilakukan
selama 14 hari dengan pakan yang telah diformula

sesuai dengan rincian perlakuan.

Penghitungan Bobot Badan

Data bobot badan diambil setiap hari dengan
menggunakan timbangan ternak digital portable. Hasil
angka yang tampak pada layar diatur dengan satuan
kilogram dan dicatat sebagai data harian pertambahan
bobot badan.

Kadar Kolesterol

Kadar kolesterol diuji dengan pengambilan
sampel darah intravena sebanyak 1 ml melalui Vena
Cephalica atau Vena Jugularis disesuaikan dengan
kondisi kambing. Darah langsung diuji dengan alat
Glucotest Easy Touch GCU dengan menggunakan strip
kolesterol. Angka yang tampak pada alat dianggap
sebagai data yang dapat dianalisis dengan
mengurangkan pembacaan pada hari ke-15 dikurangi

hari pertama perlakuan.

Analisis Data

Rata-rata pertambahan bobot badan dan nilai
kolesterol dianggap sebagai data yang didapat dan diuji
analisis parametrik menggunakan sidik ragam atau
One Way Analysis of Variance (ANOVA) dan bila
berbedanyata (p<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat terdapat
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perbedaan yang nyata antara P1, P2 dengan PO, P+ dan
P- pada variabel bobot badan. P1 dengan P2 tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Kenaikan harian
tampak perbedaan nyata antara P-, P1 dan P2 dengan P,
P0. Kadar kolesterol terdapat perbedaan nyata antara
P2 dengan P1, P-, P+ dan PO. Secara umum dapat
dilihat pada P2 menunjukkan hasil yang efektif dari
tepung jantung pisang sebagai substitusi konsentrat
bekatul dapat meningkatkan bobot badan dan
menurunkan kadar kolesterol.

Konsumsi pakan ternak merupakan jumlah
pakan hijauan maupun konsentrat yang dimakan ternak
dalam waktu sehari. Perhitungan untuk pakan hijauan
dilakukan dengan menghitung berat pakan hijauan
awal dikurangi sisa berat pakan hijauan yang telah
dimakan ternak (g/ekor/hari). Kebutuhan pakan kering
untuk kambing maupun domba perhari dengan standar
BB 10-25 kg yaitu 10% dari BB. Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan pertambahan BB 0-100 g/hari (Al
Arif et al., 2015). Menurut Marhaeniyanto (2008),
menjelaskan bahwa nilai kecernaan bekatul sebagai
konsentrat sapi peranakan ongole memiliki kecernaan
<40% schingga perlu ditambah bahan lain. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penambahan konsentrat
bekatul dan tepung jantung pisang memiliki potensi
meningkatkan bobot badan dan menurunkan kadar
kolesterol kambing. Menurut Lamid dkk (2014),
penambahan pakan konsentrat untuk Kambing Sapera
dapat meningkatkan berat badan secara cepat.
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dilihat terjadi
kenaikan berat badan harian yang signifikan, yakni
pada P1 sebesar 2,73 ons/hari dan P2 sebesar 2,95
ons/hari. Penelitian sebelumnya didapatkan hasil
tertinggi peningkatan 3,50 ons/hari (Munir dan
Kardiyanto, 2015).



Substitusi Konsentrat Bekatul dengan Tepung Jantung Pisang ...

Tabel 1. Mean dan Standar Deviasi Bobot Badan dan Kadar Kolesterol Kambing

Mean + Standart Deviasi (SD)

Perlakuan Bobot badan Kenaikan harian Kolesterol
PO 18,75+ 0,332 1,98+ 0,236 147,00° + 4,761
P+ 19,08 + 0,340 2,30 + 0,245 83,75+ 0,957
P- 19,53° + 0,287 2,57% + 0,150 72,50° + 0,577
P1 20,18+ 0,287 2,73+ 0,525 71,00° + 5,033
P2 20,13%+ 0,222 2,95+ 0,173 62,25+ 1,500
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Gambar 1. Rata-Rata Bobot Kambing Harian

Jantung pisang memiliki kandungan nutrisi
dalam sampel 100 gram bahan yaitu, protein 1,6 gram,
karbohidrat 8,31 gram, lemak 0,35 gram dan kalsium 6
mg. Menurut Leng (1990) kecernaan bahan pakan yang
rendah berasal dari limbah pertanian dengan parameter
kandungan nitrogen yang rendah. Kandungan nitrogen
yang rendah menurunkan konsentrasi ammonia di
dalam rumen jika dimakan pada ternak. Aktivitas
mikroba rumen mencerna bahan organik ransum akan
menurun karena konsentrasi ammonia yang rendah.
Tandan pisang kering yang diberikan pada domba
untuk menggantikan hay rumput Kolonjono sebanyak
50% menghasilkan kecernaan bahan organik sebesar
52,6 (Viswanathan et al., 1989).

Menurut penelitian Li er al., (2010)
menunjukkan bahwa pisang mempunyai struktur
morfologi yang unik dimana serat ditutupi oleh
membran non selulosa. Komposisi kimia dari batang

pisang juga berbeda, dimana kandungan holosellulosa

mencapai 72% dan lignin sebesar 8,8%. Kecernaan
fraksi serat yang rendah diduga disebabkan oleh
rendahnya konsentrasi ammonia yang menyebabkan
rendahnya kemampuan mikroba untuk mencerna
fraksi serat.

Kadar kolesterol normal dalam kambing
berdasarkan pengujian yaitu 140-150 mg/dl (Atabany,
2016). Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2 perlakuan
PO tidak terjadi penurunan yang berarti karena sebagai
kontrol percobaan dan tidak diberi perlakuan
penambahan konsentrat. Penurunan kadar kolesterol
yang signifikan terdapat pada P2 dengan rata-rata
kadar kolesterol 62,25 mg/dl.

Jantung pisang memiliki manfaat yang penting
bagi kesehatan. Jantung pisang merupakan bahan
makanan yang tinggi serat dan dapat berfungsi
memperlancar pencernaan dengan mengikat lemak dan
kolesterol untuk dimetabolisme (Loganayaki et al.,

2010; Mamuaja dan Aida, 2014). Proses penurunan
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kadar kolesterol pada kambing karena adanya
kandungan serat, saponin dan vitamin C (Ariantya,
2016). Saponin dapat membentuk ikatan kompleks dan

berikatan dengan asam empedu membentuk micelles.

Peningkatan ikatan kompleks oleh serat
mengakibatkan kolesterol tidak dapat diserap oleh
usus. Kadar kolesterol akibat adanya saponin akan

menurun (Ekananda, 2015).
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Penurunan kadar kolesterol dapat terjadi
karena vitamin C yang mengikat lemak. Proses ini
terjadi akibat asam lemak didalam trigliserida atau
fosfolipid dihidrolisis, selanjutnya asam lemak
dioksidasi melalui jalur oksidasi (> asam lemak. Reaksi
oksidasi ini merupakan rangkaian reaksi asam lemak
yang mengalami oksidasi atau dehidrogenasi menjadi
densitas rendah kolesterol (Suckling dan Stange,
1985).

Kesimpulan
Substitusi konsentrat bekatul dengan tepung
jantung pisang dapat meningkatkan bobot badan dan
menurunkan kadar kolesterol kambing. Pemberian
konsentrat bekatul 50% dan tepung jantung pisang
50% memberikan hasil yang signifikan yakni
penambahan bobot 2,95 ons/hari dan penurunan kadar

kolesterol sebesar 62,25 mg/dl.
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